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ABSTRACT 

 

 

Food security is one of the priorities in the Medium-Term National Development Plan 

of 2010 to 2014 are in the drafting process involving county and city. Trenggalek regency is 
one of the objectives of regional development in the southern part of East Java, which is 

suspected to diversify the supply of food (Desirable Dietary Pattern) in some sub-districts are 

still low. The research purposes are: 1) to diversify food availability in Trenggalek Regency 

when seen from Dietary Pattern Score, 2) analysis district potential by food security analysis 
in Trenggalek Regency, 3) clustering of district potential by food security analysis in 

Trenggalek Regency. The methods used are dietary pattern score, food security analysis and 

cluster analysis. The results showed that dietary pattern score in Trenggalek Regency is low, 
which Bendungan District has a highest score 61.18. Some districts also need to be improved 

by food security. From this research can be formed it’s about four clusters by food security, 

that are Cluster I named Dominated Food Utilization, Cluster II named Dominated Food 
Access, Cluster III named Dominated Nutritional Status, Cluster IV named Dominated Food 

Availability. Based on that clusters, food security must to be improve in each district. 

 

Keywords: Desirable dietary patterns, food security, cluster 
 

 

ABSTRAK 
 

 

Ketahanan pangan merupakan salah satu prioritas dalam Rencana Pembangunan 
Nasional Jangka Menengah Tahun 2010 hingga 2014 yang dalam proses penyusunannya 

melibatkan kabupaten dan kota. Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu sasaran 

pengembangan wilayah di bagian selatan Jawa Timur yang diduga penganekaragaman 

penyediaan pangan (Pola Pangan Harapan) di beberapa kecamatannya masih rendah. Tujuan 
dari penelitian ini adalah: 1) menganalisis penganekaragaman penyediaan pangan masing-

masing kecamatan di Kabupaten Trenggalek apabila dilihat dari skor Pola Pangan Harapan 

(PPH), 2) menganalisis potensi kecamatan berdasarkan ketahanan pangan di Kabupaten 
Trenggalek, 3) mengklasterkan (mengelompokkan) potensi kecamatan berdasarkan analisis 

ketahanan pangan di Kabupaten Trenggalek. Metode yang digunakan yaitu skor Pola Pangan 

Harapan, analisis ketahanan pangan dan analisis klaster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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skor Pola Pangan Harapan di Kabupaten Trenggalek tergolong rendah, dengan skor Pola 
Pangan Harapan tertinggi adalah Kecamatan Bendungan yaitu sebesar 61.18. Beberapa 

kecamatan di Kabupaten Trenggalek juga masih perlu ditingkatkan potensi ketahanan 

pangannya. Dari penelitian ini dapat dibentuk sebanyak empat klaster berdasarkan ketahanan 

pangan, antara lain Klaster I dengan nama Dominan Penyerapan Pangan, Klaster II dengan 
nama Dominan Akses Pangan, Klaster III dengan nama Dominan Status Gizi dan Klaster IV 

dengan nama Dominan Ketersediaan Pangan. Berdasarkan klaster yang terbentuk tersebut 

perlu dilakukan peningkatan potensi ketahanan pangannya pada setiap kecamatan. 
 

Kata kunci: Pola Pangan Harapan, ketahanan pangan, klaster 

 
 

PENDAHULUAN  
 

 
Pembangunan pangan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pembangunan nasional, karena pangan sangat berpengaruh kepada kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara dalam menjamin stabilitas sosial, politik dan ekonomi yang 
diperlukan bagi pertumbuhan dan terwujudnya ketahanan pangan nasional (Kasryno, 2000). 

Ketahanan pangan juga merupakan salah satu prioritas dalam Rencana Pembangunan Nasional 

Jangka Menengah Tahun 2010 hingga 2014 yang menginstruksikan perlunya disusun Rencana 

Aksi Pangan dan Gizi (RAPG) tingkat nasional dan tingkat propinsi yang dalam proses 
penyusunannya melibatkan kabupaten dan kota. (Deptan, 2002). Oleh karena itu pemerintah 

Kabupaten Trenggalek terus berupaya memacu pembangunan ketahanan pangan melalui 

program–program yang benar-benar mampu memperkokoh ketahanan pangan sekaligus 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (BPS, 2009). 

Kabupaten Trenggalek sebagai salah satu sasaran pengembangan wilayah di bagian 

selatan Jawa Timur memiliki keunggulan dalam sektor pertanian. Berdasarkan PDRB (Produk 
Domestik Ragional Bruto), pada tahun 2008 sektor pertanian memberikan kontribusi paling 

besar terhadap PDRB (Produk Domestik Ragional Bruto) kabupaten yaitu sebesar 34.62%. 

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat Trenggalek masih bersifat agraris karena mayoritas 

bekerja pada sektor ini. Sekitar lebih dari 60% luas total wilayah merupakan lahan pertanian. 
Luas tersebut meliputi 9.56% tanah sawah, 38.02% tanah kering, 1.57% perkebunan, hutan 

negara seluas 48.31% serta sisanya lain-lain seluas 2.54%. Penggunaan lahan di subsektor 

kehutanan memiliki proporsi yang besar sebab hampir 2/3 dari luas wilayah Trenggalek 
merupakan pegunungan (BPS, 2009). Sedangkan menurut RTRW Kabupaten Trenggalek 

tahun 2002 hingga 2012, subsektor yang paling potensial di Kabupaten Trenggalek adalah 

subsektor tanaman pangan dan perkebunan.  
Pada subsektor tanaman pangan, Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu penghasil 

komoditas ubi kayu terbesar di Jawa Timur. Produktivitas komoditas ubi kayu ini cukup baik 

apabila dibandingkan dengan komoditas lainnya. Pada tahun 2008, produktivitas ubi kayu 

mencapai 223.09 kw/ha. Produksi ubi kayu di Kabupaten Trenggalek terus mengalami 
peningkatan, kecuali pada tahun 2008 mengalami penurunan akibat adanya banjir besar yang 

melanda Kabupaten Trenggalek (BPS, 2009). Untuk komoditas padi, meskipun 

produktivitasnya masih kalah dengan kabupaten atau kota lain di Jawa Timur namun di 
Kabupaten Trenggalek produktivitasnya sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari produksi 

padi yang terus meningkat rata-rata 7.03% per tahun. Peningkatan ini dikarenakan padi 



Alia Fibrianingtyas – Kategori Potensi Kecamatan Berdasarkan Subsistem..............…………………  

 
 

 

 

27 

merupakan salah satu komoditas tanaman primer yang tingkat permintaan serta konsumsi 
masyarakatnya cukup besar (BPS, 2009). 

Hal ini didukung dengan data yang disajikan dalam Neraca Bahan Makanan Kabupaten 

Trenggalek tahun 2010 yang menunjukkan bahwa nilai total ketersediaan pangannya tinggi. 

Namun dalam kenyataannya masih terdapat beberapa kecamatan di Kabupaten Trenggalek 
yang belum mampu menyerap pangan secara baik dan merata, sehingga status gizi masyarakat 

di beberapa kecamatan masih buruk. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) menganalisis penganekaragaman penyediaan 
pangan masing-masing kecamatan di Kabupaten Trenggalek apabila dilihat dari skor Pola 

Pangan Harapan, 2) menganalisis potensi kecamatan berdasarkan ketahanan pangan di 

Kabupaten Trenggalek, 3) mengklasterkan (mengelompokkan) potensi kecamatan berdasarkan 
analisis ketahanan pangan di Kabupaten Trenggalek. 

Hal inilah yang menjadi landasan dilakukannya penelitian untuk menghitung 

Pola Pangan Harapan, menganalisis potensi kecamatan berdasarkan ketahanan pangan 

di Kabupaten Trenggalek, sehingga masyarakat dapat menyerap pangan secara baik 

dan merata. Dengan harapan agar antisipasi pengambil keputusan melalui kebijakan–

kebijakan ketahanan pangan dapat diterapkan secara tepat dan merata. 

 
 

II. METODE PENELITIAN 

 

 

Lokasi penelitian ditentukan secara purposive di Kabupaten Trenggalek. Dari 14 

kecamatan yang terdapat di Kabupaten Trenggalek, kesemua kecamatan tersebut akan dipilih 
menjadi fokus penelitian, yaitu Kecamatan Panggul, Munjungan, Watulimo, Kampak, 

Dongko, Pule, Karangan, Suruh, Gandusari, Durenan, Pogalan, Trenggalek, Tugu dan 

Bendungan. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu Neraca 

Bahan Makanan (NBM) yang meliputi produksi, stok dan perubahan stok, impor atau masuk 

kabupaten, penyediaan di kabupaten sebelum ekspor, ekspor atau keluar kabupaten, 

penyediaan di kabupaten, pemakaian di kabupaten (pakan, bibit, tercecer, bahan makanan, 
diolah untuk makanan, diolah untuk bukan makanan). Data yang berasal dari Neraca Bahan 

Makanan tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukan ketersediaan pangan. Selain 

itu, data mengenai demografi penduduk seperti jumlah penduduk, luas wilayah dan jumlah 
penduduk pra sejahtera juga diperlukan sebagai acuan untuk menentukan akses pangan. Data-

data seperti skor Pola Pangan Harapan (PPH), energi, protein, lemak, vitamin dan mineral 

diperlukan untuk menyusun aspek penyerapan pangan. Sedangkan data mengenai kelahiran 

bayi, kematian bayi dan Kurang Energi Protein (KEP) digunakan sebagai acuan untuk 
menghitung status gizi. Data-data yang telah terkumpul tersebut pada akhirnya digunakan 

sebagai acuan untuk mengklasterkan berdasarkan ketahanan pangan. Berikut disajikan jenis 

dan sumber data yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Jenis dan Sumber Data yang Digunakan 
 

Data Jenis Data Sumber 

Data ketersediaan pangan tahun 2010 

 

Sekunder Neraca Bahan Makanan 

Kabupaten Trenggalek 
Data jumlah penduduk dan luas wilayah Sekunder BPS Kabupaten Trenggalek 

 

Data jumlah penduduk pra sejahtera 

 

Sekunder 

 

Kantor BKKBN Kabupaten 

Trenggalek 
   

Data penyerapan pangan tahun 2010 Sekunder Neraca Bahan Makanan 

Kabupaten Trenggalek 
   

Data kelahiran bayi, kematian bayi dan 

Kurang Energi Protein (KEP) 

Sekunder Dinas Kesehatan Kabupaten 

Trenggalek 

 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan potensi masing-masing kecamatan di 

Kabupaten Trenggalek berdasarkan subsistem ketahanan pangannya, dimana terdiri dari empat 
subsistem yaitu subsistem ketersediaan pangan, akses pangan, penyerapan pangan dan status 

gizi. Pada setiap subsistem tersebut dibagi ke dalam tiga interval kelas, yaitu tinggi, sedang 

dan rendah. Pembagian interval kelas tersebut didasarkan pada rumus berikut ini : 
 

Interval Kelas =  

 

Perhitungan interval kelas untuk setiap indikator ketahanan pangan dapat dilihat pada 
terdiri dari: 

1. Ketersediaan pangan 

2. Jumlah penduduk 
3. Luas Wilayah 

4. Kepadatan penduduk 

5. Pra sejahtera 

6. Pola Pangan Harapan (PPH) 
7. Energi 

8. Protein 

9. Lemak 
10. Vitamin A 

11. Vitamin B1  

12. Vitamin C 
13. Kalsium 

14. Fosfor 

15. Zat Besi 

16. Kelahiran bayi 
17. Kematian bayi 

18. Kurang Energi Protein (KEP) 
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2. Analisis Klaster 
Dalam analisis ini dapat dibentuk sebanyak empat klaster berdasarkan subsistem 

ketahanan pangan, yang terdiri dari subsistem ketersediaan pangan, akses pangan, penyerapan 

pangan dan status gizi. Keempat subsistem ketahanan pangan tersebut menjadi dasar 

pengelompokan setiap klaster, sehingga penamaan untuk setiap klaster adalah sebagai berikut : 
a. Klaster I : Dominan Penyerapan Pangan 

Indikator yang dianalisis dalam klaster ini adalah Pola Pangan Harapan (PPH), energi, 

protein, lemak, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi. Kecamatan 
yang dikelompokkan ke dalam klaster ini memiliki syarat sebagai berikut : 

1. Nilai Pola Pangan Harapan (PPH) berkisar antara 50.8 – 61.19 

2. Nilai energi berkisar antara 7.586 – 10.757 
3. Nilai protein berkisar antara 144.74 – 199.72 

4. Nilai lemak berkisar antara 56.58 – 80.25 

5. Nilai vitamin A berkisar antara 4636.39 – 6899.94 

6. Nilai vitamin B1 berkisar antara 4.86 – 6.95 
7. Nilai vitamin C berkisar antara 642.06 – 954.22 

8. Nilai kalsium berkisar antara 1217.16 – 1801.28 

9. Nilai fosfor berkisar antara 3642.23 – 5146.45 
10. Nilai zat besi berkisar antara 37.35 – 53.56 

b. Klaster II : Dominan Akses Pangan 

Indikator yang dianalisis dalam klaster ini adalah jumlah penduduk, luas wilayah, 

kepadatan penduduk dan jumlah penduduk pra sejahtera. Kecamatan yang dikelompokkan ke 
dalam klaster ini memiliki syarat sebagai berikut nilai kepadatan penduduk berkisar antara 

319.84 – 682.62. 

c. Klaster III : Dominan Status Gizi 
Indikator yang dianalisis dalam klaster ini adalah kelahiran bayi, kematian bayi dan 

Kurang Energi Protein (KEP). Kecamatan yang dikelompokkan ke dalam klaster ini memiliki 

syarat sebagai berikut nilai kelahiran bayi berkisar antara 99.4 – 100.02 
d. Klaster IV : Dominan Ketersediaan Pangan 

Indikator yang dianalisis dalam klaster ini adalah ketersediaan pangan. Kecamatan yang 

dikelompokkan ke dalam klaster ini memiliki syarat sebagai berikut nilai ketersediaan pangan 

berkisar antara 6.424 – 27.879,67. 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

1. Potensi Kecamatan berdasarkan Subsistem Ketahanan Pangan 

a. Kecamatan Bendungan 

Kecamatan Bendungan memiliki potensi yang baik pada subsistem penyerapan 

pangan, karena memiliki nilai yang dapat dikaterogikan tinggi. Hal ini ditunjang dengan 

tipologi wilayah Kecamatan Bendungan yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di 
sebelah utara dari Kabupaten Trenggalek. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang 

rendah dan luas wilayah yang sedang, maka Kecamatan Bendungan memiliki kepadatan 

penduduk yang rendah. Sehingga masyarakat dapat menyerap pangan yang berupa energi, 
protein, lemak, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi dengan baik 

(tinggi) dan merata. Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang tinggi, partisipasi 
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masyarakat dalam melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana 
kontrasepsi (Keluarga Berencana) juga tinggi. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi 

yang rendah. Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh masih kurang 

baik, yang ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka kematian bayi 

yang tinggi. 

b. Kecamatan Panggul 

Kecamatan Panggul memiliki potensi yang baik pada subsistem akses pangan, karena 

memiliki nilai kepadatan penduduk yang rendah. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 
Kecamatan Panggul yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah barat daya 

dari Kabupaten Trenggalek. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang tinggi dan luas 

wilayah yang tinggi, maka Kecamatan Panggul memiliki kepadatan penduduk yang rendah. 
Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, 

vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. 

Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang sedang, partisipasi masyarakat dalam 

melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga 
Berencana) juga cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. 

Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh tergolong baik, yang 

ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka kematian bayi yang 
rendah. 

c. Kecamatan Munjungan 

Kecamatan Munjungan memiliki potensi yang kurang baik pada subsistem 

ketersediaan pangan, karena memiliki nilai yang dapat dikaterogikan rendah. Hal ini ditunjang 
dengan tipologi wilayah Kecamatan Munjungan yang berupa pegunungan. Kecamatan ini 

terletak di sebelah selatan dari Kabupaten Trenggalek. Dengan perbandingan jumlah penduduk 

yang sedang dan luas wilayah yang tinggi, maka Kecamatan Munjungan memiliki kepadatan 
penduduk yang rendah. Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, 

protein, lemak, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik 

(rendah) dan kurang merata. Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, 
partisipasi masyarakat dalam melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai 

sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka 

kelahiran bayi yang tinggi. Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh 

tergolong baik, yang ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka 
kematian bayi yang rendah. 

d. Kecamatan Watulimo 

Kecamatan Watulimo memiliki potensi yang baik pada subsistem akses pangan, 
karena memiliki nilai kepadatan penduduk yang rendah. Hal ini ditunjang dengan tipologi 

wilayah Kecamatan Watulimo yang berupa pesisir pantai. Kecamatan ini terletak di sebelah 

tenggara dari Kabupaten Trenggalek. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang tinggi dan 
luas wilayah yang tinggi, maka Kecamatan Watulimo memiliki kepadatan penduduk yang 

rendah. Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, 

vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan 

kurang merata. Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, partisipasi 
masyarakat dalam melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana 

kontrasepsi (Keluarga Berencana) juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka 

kelahiran bayi yang tinggi. Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh 
tergolong cukup baik, yang ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) yang 

tinggi dan angka kematian bayi yang rendah. 
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e. Kecamatan Kampak 
Kecamatan Kampak memiliki potensi yang kurang baik pada subsistem ketersediaan 

pangan, karena memiliki nilai yang rendah. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 

Kecamatan Kampak yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah barat laut 

dari Kecamatan Watulimo. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang rendah dan luas 
wilayah yang rendah, maka Kecamatan Kampak memiliki kepadatan penduduk yang rendah. 

Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, 

vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. 
Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang sedang, partisipasi masyarakat dalam 

melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga 

Berencana) juga cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. 
Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh tergolong baik, yang 

ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka kematian bayi yang 

rendah. 

f. Kecamatan Dongko 
Kecamatan Dongko memiliki potensi yang baik pada subsistem akses pangan, karena 

memiliki nilai kepadatan penduduk yang rendah. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 

Kecamatan Dongko yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah barat dari 
Kecamatan Kampak. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang tinggi dan luas wilayah 

yang tinggi, maka Kecamatan Dongko memiliki kepadatan penduduk yang rendah. Sehingga 

masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, vitamin 

B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. Dengan 
adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang tinggi, partisipasi masyarakat dalam melakukan 

pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) 

juga baik. Namun faktor budaya memiliki pengaruh yang besar terhadap kebiasaan sehari-hari, 
sehingga walaupun program Keluarga Berencana (KB) sudah berjalan dengan baik, tetapi 

angka kelahiran bayi masih tinggi. Di samping itu, pengetahuan masyarakat akan pentingnya 

gizi bagi tubuh tergolong baik, yang ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) 
dan angka kematian bayi yang rendah. 

g. Kecamatan Pule 

Kecamatan Pule memiliki potensi yang baik pada subsistem akses pangan, karena 

memiliki nilai kepadatan penduduk yang rendah. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 
Kecamatan Pule yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah barat laut dari 

Kecamatan Suruh. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang sedang dan luas wilayah yang 

tinggi, maka Kecamatan Pule memiliki kepadatan penduduk yang rendah. Sehingga 
masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, vitamin 

B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. Dengan 

adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang sedang, partisipasi masyarakat dalam melakukan 
pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) 

juga cukup baik. Namun faktor budaya memiliki pengaruh yang besar terhadap kebiasaan 

sehari-hari, sehingga walaupun program Keluarga Berencana (KB) sudah berjalan dengan 

baik, tetapi angka kelahiran bayi masih tinggi. Di samping itu, pengetahuan masyarakat akan 
pentingnya gizi bagi tubuh tergolong baik, yang ditunjukkan dengan angka Kurang Energi 

Protein (KEP) dan angka kematian bayi yang rendah. 

h. Kecamatan Karangan 
Kecamatan Karangan memiliki potensi yang baik pada subsistem status gizi, karena 

memiliki nilai kelahiran bayi yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 
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Kecamatan Karangan yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah barat laut 
dari Kecamatan Gandusari. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang sedang dan luas 

wilayah yang rendah, maka Kecamatan Karangan memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. 

Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, 

vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi cukup baik (sedang) dan kurang merata. 
Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, partisipasi masyarakat dalam 

melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga 

Berencana) juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. Di 
samping itu, pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh tergolong baik, yang 

ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka kematian bayi yang 

rendah. 

i. Kecamatan Suruh 

Kecamatan Suruh memiliki potensi yang baik pada subsistem penyerapan pangan, 

karena memiliki nilai yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah Kecamatan Suruh 

yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah selatan dari Kecamatan Tugu. 
Berdasarkan matriks ketahanan pangan pada Tabel 20, dapat dilihat bahwa skor Pola Pangan 

Harapan (PPH) Kecamatan Suruh termasuk dalam kategori sedang. Hal ini berarti bahwa 

penganekaragaman ketersediaan pangan di Kecamatan Suruh juga sedang. Dengan ragam 
penyediaan pangan seperti padi-padian sebesar 15,673 ton/tahun, makanan berpati sebesar 

38,301 ton/tahun, buah dan biji berminyak sebesar 207 ton/tahun, buah-buahan sebesar 159 

ton/tahun, sayuran sebesar 255 ton/tahun, daging sebesar 84 ton/tahun, telur sebesar 673 

ton/tahun, susu sebesar 137 ton/tahun, minyak dan lemak sebesar 8 ton/tahun, dimana ubi 
kayu merupakan penyumbang penyediaan pangan terbesar. Dengan perbandingan jumlah 

penduduk yang rendah dan luas wilayah yang rendah, maka Kecamatan Suruh memiliki 

kepadatan penduduk yang rendah. Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa 
energi, protein, lemak, vitamin A, vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi 

tergolong baik (tinggi) dan merata. Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang tinggi, 

partisipasi masyarakat dalam melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai 
sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) juga baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran 

bayi yang rendah. Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh masih 

kurang baik, yang ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka 

kematian bayi yang tinggi. 

j. Kecamatan Gandusari 

Kecamatan Gandusari memiliki potensi yang baik pada subsistem status gizi, karena 

memiliki nilai kelahiran bayi yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 
Kecamatan Gandusari yang berupa pegunungan. Kecamatan ini terletak di sebelah tenggara 

dari Kecamatan Karangan. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang sedang dan luas 

wilayah yang rendah, maka Kecamatan Gandusari memiliki kepadatan penduduk yang rendah. 
Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, 

vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. 

Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang sedang, partisipasi masyarakat dalam 

melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga 
Berencana) juga cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. 

Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh masih kurang baik, yang 

ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) yang sedang dan angka kematian 
bayi yang rendah. 
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k. Kecamatan Durenan 
Kecamatan Durenan memiliki potensi yang baik pada subsistem status gizi, karena 

memiliki nilai kelahiran bayi yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 

Kecamatan Durenan yang berupa daratan. Kecamatan ini terletak di sebelah timur dari 

Kecamatan Pogalan. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang sedang dan luas wilayah 
yang rendah, maka Kecamatan Durenan memiliki kepadatan penduduk yang rendah. Sehingga 

masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, vitamin 

B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. Dengan 
adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, partisipasi masyarakat dalam melakukan 

pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) 

juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. Namun 
pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh masih kurang baik, yang ditunjukkan 

dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) yang tinggi dan angka kematian bayi yang rendah. 

l. Kecamatan Pogalan 

Kecamatan Pogalan memiliki potensi yang baik pada subsistem status gizi, karena 
memiliki nilai kelahiran bayi yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 

Kecamatan Pogalan yang berupa daratan. Kecamatan ini terletak di sebelah tenggara dari 

Kecamatan Trenggalek. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang sedang dan luas wilayah 
yang rendah, maka Kecamatan Pogalan memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. Sehingga 

masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, vitamin 

B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. Dengan 

adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, partisipasi masyarakat dalam melakukan 
pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) 

juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. Namun 

pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh tergolong baik, yang ditunjukkan 
dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) dan angka kematian bayi yang rendah. 

m. Kecamatan Trenggalek 

Kecamatan Trenggalek memiliki potensi yang baik pada subsistem status gizi, karena 
memiliki nilai kelahiran bayi yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 

Kecamatan Trenggalek yang berupa daratan. Kecamatan ini terletak di sebelah selatan dari 

Kecamatan Bendungan. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang tinggi dan luas wilayah 

yang rendah, maka Kecamatan Trenggalek memiliki kepadatan penduduk yang tinggi. 
Sehingga masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, 

vitamin B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi kurang baik (rendah) dan kurang merata. 

Dengan adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, partisipasi masyarakat dalam 
melakukan pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga 

Berencana) juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. 

Namun pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh tergolong kurang baik, yang 
ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) yang tinggi dan angka kematian bayi 

yang rendah. 

n. Kecamatan Tugu 

Kecamatan Tugu memiliki potensi yang baik pada subsistem status gizi, karena 
memiliki nilai kelahiran bayi yang tinggi. Hal ini ditunjang dengan tipologi wilayah 

Kecamatan Tugu yang berupa daratan. Kecamatan ini terletak di sebelah timur laut dari 

Kecamatan Pule. Dengan perbandingan jumlah penduduk yang sedang dan luas wilayah yang 
rendah, maka Kecamatan Tugu memiliki kepadatan penduduk yang sedang. Sehingga 

masyarakat dalam menyerap pangan yang berupa energi, protein, lemak, vitamin A, vitamin 
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B1, vitamin C, kalsium, fosfor dan zat besi cukup baik (sedang) dan kurang merata. Dengan 
adanya jumlah penduduk pra sejahtera yang rendah, partisipasi masyarakat dalam melakukan 

pelayanan kesehatan, seperti konsultasi mengenai sarana kontrasepsi (Keluarga Berencana) 

juga kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan angka kelahiran bayi yang tinggi. Namun 

pengetahuan masyarakat akan pentingnya gizi bagi tubuh tergolong kurang baik, yang 
ditunjukkan dengan angka Kurang Energi Protein (KEP) yang tinggi dan angka kematian bayi 

yang rendah. 

 

2. Analisis Klaster Berdasarkan Ketahanan Pangan 

 

Tabel 2. Pengklasteran Berdasarkan Analisis Ketahanan Pangan 
 

Klaster I 

(Dominan 

Penyerapan 
Pangan) 

Klaster II 
(Dominan Akses 

Pangan) 

Klaster III 

(Dominan Status Gizi) 

Klaster IV 
(Dominan Ketersediaan 

Pangan) 

Bendungan Dongko Durenan Kampak 

Suruh Panggul Gandusari Munjungan 

 Pule Karangan  
 Watulimo Pogalan  

  Trenggalek  

  Tugu  

 

Dari Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa anggota dari klaster I adalah Kecamatan 

Bendungan dan Suruh; anggota dari klaster II adalah Kecamatan Dongko, Panggul, Pule dan 

Watulimo; anggota dari klaster III adalah Kecamatan Durenan, Gandusari, Karangan, Pogalan, 
Trenggalek dan Tugu; sedangkan anggota dari klaster IV adalah Kecamatan Kampak dan 

Munjungan. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Potensi kecamatan berdasarkan analisis subsistem ketahanan pangan di Kabupaten 
Trenggalek, yang terdiri dari subsistem ketersediaan pangan tergolong sedang-rendah; 

subsistem akses pangan tergolong rendah; subsistem penyerapan pangan tergolong rendah; 

dan subsistem status gizi tergolong rendah. 
2. Klaster I dikelompokkan berdasarkan dominan penyerapan pangan, yang terdiri dari 

Kecamatan Bendungan dan Suruh. Klaster II dikelompokkan berdasarkan dominan akses 

pangan, yang terdiri dari Kecamatan Dongko, Panggul, Pule dan Watulimo. Klaster III 

dikelompokkan berdasarkan dominan status gizi, yang terdiri dari Kecamatan Durenan, 
Gandusari, Karangan, Pogalan, Trenggalek dan Tugu. Klaster IV dikelompokkan 

berdasarkan dominan ketersediaan pangan, yang terdiri dari Kecamatan Kampak dan 

Munjungan. 
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Saran 
Dalam rangka mewujudkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 

Tahun 2005 hingga 2025 tentang ketahanan pangan nasional, maka pemerintah daerah 

setempat dapat mendukung dan merealisasikan program tersebut dengan cepat dan tepat 

sasaran. Berdasarkan perhitungan Pola Pangan Harapan (PPH), potensi kecamatan 
berdasarkan analisis ketahanan pangan dan analisis klaster, maka hal yang perlu dilakukan 

antara lain: 

1. Meningkatkan ketersediaan pangan pada kecamatan yang mengalami defisit kelompok 
pangan dengan cara mengimpor kelompok pangan dari kecamatan yang mengalami 

surplus kelompok pangan. Selain itu, dapat juga dilakukan dengan memperluas lahan 

pertanian guna meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
2. Meningkatkan akses pangan seperti perbaikan sarana prasarana, jalur distribusi, saluran 

pemasaran, stabilitas harga pangan, pengeluaran untuk pangan dan sebagainya. 

3. Meningkatkan penganekaragaman kelompok pangan dengan melakukan kegiatan yang 

dapat membiasakan masyarakat untuk mengkonsumsi kelompok pangan selain beras. 
4. Peningkatan taraf hidup masyarakat, seperti melibatkan masyarakat dalam diferensiasi 

produk-produk hasil pertanian sehingga memiliki nilai tambah dan pendapatan sampingan. 

5. Melakukan pendekatan terhadap masyarakat untuk menekan laju pertumbuhan penduduk. 
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